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BANDUNG — Persib Bandung 
enggan menakar sejauh 
mana kekuatan lawan 
yang akan dihadapi skuad 
kebanggaan warga Jawa 
Barat itu dalam turnamen 
pra-musim Piala Presiden 
2018.

“Biasa, persaingan sela-
lu ada. Saya tidak lihat 
mereka, tapi mau lihat 
tim kita, bukan tim di 
luar kita. Kita harus tahu 
mau bagaimana kita main 
nanti,” ujar asisten pelatih 
Persib, Fernando Soler, di 
Bandung, Sabtu lalu.

Maung Bandung ter-
gabung dalam Grup A ber-
sama PSMS Medan, PSM 
Makassar, dan Sriwijaya FC. 
Dalam laga pembuka, Atep 
dan kawan-kawan akan 
menghadapi Sriwijaya FC 
di Stadion Gelora Bandung 
Lautan Api, Kota Bandung, 
besok.

Target menjuarai Piala 
Presiden memang bukan 
prioritas Maung Bandung. 
Berlaga di Piala Presiden 
menjadi semacam pema-
nasan bagi Persib untuk 
tampil lebih garang di 
kompetisi Liga 1 Indonesia 
2018 mendatang.

“Untuk Piala Presiden, 
masih akan menjadi evalu-

asi untuk kompetisi musim 
ini. Kita ambil turnamen 
ini untuk evaluasi pemain 
yang masih kurang, siapa 
pemain yang bisa main 
nanti di Liga 1,” katanya.

Meski begitu, Fernando 
menambahkan, bila nanti-
nya ternyata Persib berha-
sil mengangkat trofi Piala 
Presiden, tak jadi masalah. 
“Kalau bisa ambil piala, ya 
oke saja,” ujar dia.

Dukungan Bobotoh—
suporter Persib Bandung—
memang tak mengenal 
apakah tim idolanya itu 
bermain di Liga 1 atau 
Piala Presiden. Keinginan 
Bobotoh tetap sama, Maung 
Bandung harus bisa tampil 
perkasa dan menjungkal-
kan lawan-lawannya.

Stadion Gelora Bandung 
Lautan Api dipastikan  
tidak akan sepi dari penon-
ton saat Persib melakoni 
laga perdana melawan 
Laskar Wong Kito—ju luk-
an tim Sriwijaya.

Sementara itu, untuk 
Liga 1 Indonesia musim 
depan, Manajer Persib 
Bandung, Umuh Muchtar, 
berharap tak ada lagi wasit 
asing sebagai pengadil di 
lapangan. Menurut dia, hal 
tersebut merupakan suatu 
tindakan yang memalu-
kan.

“Sebetulnya malu juga 
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Menjuarai Piala Presiden bukan 
prioritas Maung Bandung.

kalau pakai wasit asing. 
Kalau kita masih mampu 
dan bisa, kenapa tidak? 
Kita kan masih bisa men-
cetak wasit-wasit baru,” 
ujar Umuh, saat ditemui 
dalam Kongres PSSI di 
Tangerang, Sabtu lalu.

Di Liga 1 Indonesia 2017, 
PSSI menambah enam 
wasit asing pada paruh 
kedua musim. Keenam 
wasit itu antara lain ber-
asal dari Australia, Iran, 
dan Kirgistan. Tujuannya, 
agar mutu kompetisi Liga 
1 meningkat.

Namun, menurut pan-
dangan Umuh, penggu-
naan wasit asing cenderung 
merugikan. Selain meng-
hambur-hamburkan biaya, 
kualitas wasit asing yang 
digunakan tak lebih baik 
dibanding wasit lokal. 
“Semua (wasit asing) lebih 
buruk daripada wasit yang 
ada di lokal,” katanya.

Dalam Liga 1 musim 
lalu, Persib Bandung 
memiliki pengalaman yang 
tak menyenangkan atas 
kepemimpinan wasit asal 
Australia, Shaun Evans, 
saat Persib melawan 
Persija dalam pertanding-
an pekan ke-33. Evans 
terpaksa menghentikan 
pertandingan setelah para 
pemain Persib menolak 
melanjutkan laga karena 
buruknya kepemimpinan 
wasit. Akibatnya, Komisi 
Disiplin PSSI memutuskan 
Persib kalah WO 0-3 oleh 
Persija Jakarta.
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Pemain Persib Bandung saat sesi latihan di Bandung, Jawa Barat, 13 Desember 2017. 
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